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2.2.5 Kebutuhan Peralatan/Bangunan dan Personil

Kebutuhan peralatan/bangunan dan personil yang dapat digunakan

dalam pelaksanaan teknis pengelolaan sampah perkotaan dapat dilihat pada Tabel

2.4. dibawah ini.
Tabel 2.4. Kebutuhan Peralatan/Bangunan dan Personil
No Klasifikasi | Il I IV
ngelolaan 80 81 -500 501 - 2.000 > 2.000
Jenis Peralatan rumah rumah rumah rumah
1. | Timbulan sampah 05m’ 75m’ 30m’ >30m’
- wadah individual 50-80 | 81-500 bh | 501-2.000 bh | > 2.000 bh
- wadah komunal - 3 bh 12 bh > 12 bh
2. | Alat pengumpul
- gerobak sampah/ 1 bh 4 bh 16 bh > 16 bh
sejenisnya
3. | Alat angkut
- mini truk - 1 bh - -
- truk sampah - - 1 bh > 1 bh
- arm roll truk + - - - >1bh
3 kontainer
4. | Transfer depo I - - 1 unit 1 unit
Transfer depo 11 - 1 unit Atau Atau
Trasfer depo 111 - - 1 unit 1 unit
5. | Kebutuhan personil
- pengumpul 1 E 16 > 16
- pengangkutan, - 6 8 >8
pembuangan akhir dan
staf administrasi

Sumber : SNI 19-3242-1994

2.2.6 Pewadahan Sampah
2.2.6.1 Kriteria Penempatan Lokasi Wadah Sampah
Lokasi penempatan wadah menurut SNI 19-2454-2002 adalah

sebagai berikut :

a. Wadah individual ditempatkan :
- di halaman muka (tidak diluar pagar)

- di halaman belakang untuk sumber sampah dari hotel, restoran

b. Wadah komunal ditempatkan :

- sedekat mungkin dengan sumber sampah

- tidak mengganggu pemakai jalan atau sarana umum lainnya













b. Selanjutnya mengambil sampah pada titik-titik sumber sampah berikutnya

sampai truk penuh sesuai dengan kapasitasnya;
Selanjutnya diangkut ke TPA;

d. Setelah pengosongan di TPA, truk menuju ke lokasi sumber sampah
berikutnya sampai terpenuhi ritasi yang telah ditetapkan. Selengkapnya

dapat dilihat pada Gambar 2.1.

— T — o —b—
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Dump Truck
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Compactor Truck

Gambar 2.1. Pola Pengangkutan Sampah dengan

POOL

Sistem Pengumpulan Individual Langsung

B. Sistem Pemindahan/Transfer Depo

Pada sistem ini pengangkut dari pool langsung menuju lokasi
pemindahan di transfer depo tipe I dan II untuk mengangkut sampah ke TPA.
Dari TPA kendaraan tersebut kembali ke transfer depo untuk pengambilan pada rit

berikutnya, sebagaimana Gambar 2.2. berikut :

/

Tmﬂsferdepo senesscansnnesnssp
Timldanll dpuosnsssnnensansn
ssssssssssnsssnand Pengangkutan Sa‘mpah
i vk e R e Kembali ke transfer depo untuk ritasi berikutnya

Pool Kendaraan k’\

TPA

Gambar 2.2. Pola Pengangkutan Sistem Transfer Depo
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(misalnya pengambilan pada jam tertentu atau mengurangi kemacetan lalulintas).
Sistem kontainer cara 2 ini dapat dilihat pada Gambar 2.4.

Isi Kosong Isi Kosong Isi ke lokasi pertama

’%\/ . 6
TPA

Gambar 2.4. Sistem Kontainer Angkat Cara 2

P

¢. Sistem kontainer angkat cara 3

Pada sistem ini kendaraan dari pool membawa kontainer kosong menuju
lokasi kontainer isi pertama, menurunkan kontainer kosong dan membawa
kontainer isi untuk diangkut ke TPA. Dari TPA kendaraan dengan kontainer yang
sudah kosong menuju lokasi kontainer isi berikutnya untuk menurunkan kontainer
kosong dan membawa kontainer isi kedua untuk diangkut ke TPA. Demikian
seterusnya sampai rit terakhir. Terakhir kendaraan menuju pool dengan membawa
kontainer kosong. Selengkapnya dapat dilihat pada Gambar 2.5.

Koson Isi

R Lk
£\ _\/

B

Gambar 2.5. Sistem Kontainer Angkat Cara 3

Waktu dan jumlah ritasi yang dapat dilakukan kendaraan sampah per
hari dapat dihitung dengan persamaan (Tchobanoglous, Theisen, Vigil, 1993) :
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Jika menggunakan pengumpulan manual, maka jumlah lokasi yang dapat
dikumpulkan dalam 1 trip dihitung dengan persamaan :
Np = 60 Pscs n/tp e, Lgn e Sl deieddisdat . ibdey 2.11)
Dimana :
Np = jumlah lokasi per trip, lokasi per trip
60 = faktor konfersi jam ke menit.
n = jumlah pengumpul.
tp = waktu pengambilan per lokasi

Jumlah volume sampah yang dapat terangkut per trip dapat dihitung dengan

rumus :

Dimana :

V  =volume yang dapat dikumpulkan per trip

Vp = volume sampah yang terkumpul per lokasi TPS
Np =jumlah lokasi TPS

r = faktor pemadatan

Peralatan Pengangkutan
Peralatan dan perlengkapan kendaraan pengangkutan sampah harus
memenuhi persyaratan-persyaratan (SNI 19-2454-2002). Persyaratan alat
pengangkut yaitu :
1. Alat pengangkut sampah harus dilengkapi dengan penutup sampah ,
minimal dengan jaring;
2. Tinggi bak maksimum 1,6 m;
3. Sebaiknya ada alat ungkit;
4. Kapasitas disesuaikan dengan kelas jalan yang akan dilalui;
5. Bak/truk dasar kontainer sebaiknya dilengkapi pengaman air sampah.
Jenis peralatan pengangkut sampah dapat berupa :
1. Truk (ukuran besar atau kecil);
2. Dump truk/tipper truk;
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Wawancara dilakukan dengan pejabat institusi pengelola persampahan,
petugas lapangan dan masyarakat berkaitan dengan pengelolaan persampahan
khususnya pada kegiatan operasional pengumpulan dan pengangkutan sampah,
dari aspek teknis, pembiayaan dan peranserta masyarakat. Tujuan wawancara
adalah untuk mengetahui eksisting sistem pengelolaan persampahan saat ini serta
data — data terkait lainnya yang diperlukan dalam penelitian ini, yaitu :

1) Aspek Teknis

Dalam aspek teknis ini data yang diambil berupa sampel pada sumber
sampah seperti daerah perumahan dan non perumahan yang merupakan daerah
pelayanan sampah yang dilaksanakan oleh pengelola persampahan Kota Palu.
Data-data yang diambil yaitu :

a.Timbulan sampah,

b.Perkiraan jumlah volume sampah yang terangkut atau terlayani,

c¢.Data jumlah petugas kebersihan,

d.Densitas sampah,

e.Pewadahan,

f. Pengumpulan (sumber sampah — TPS); seperti :sistem pengumpulan,

waktu, rute, jarak, volume dan peralatan yang digunakan,

g.Pengangkutan (TPS -TPA); seperti : sistem pengangkutan, waktu, rute,

jarak, volume, jumlah trip/hari, dan peralatan yang digunakan,
h.Hambatan atau kendala yang terjadi dalam pengelolaan persampahan.
2) Aspek Pembiayaan

a.Data retribusi sampah,

b.Potensi dan realisasi retribusi untuk kebersihan kota,

¢.Perbandingan (%) perolehan retribusi terhadap anggaran kebersihan,

d.Biaya operasional dan pemeliharaan.
3) Aspek Peran Serta Masyarakat

a.Kebiasaan masyarakat terhadap permasalahan sampah,

b.Peran serta masyarakat dalam pengelolaan sampah,

c.Keinginan masyarakat dalam pelayanan sampah.

Survey lapangan dimaksudkan untuk menunjang kelayakan data teknis

yang diperoleh dari hasil wawancara sehingga dapat mengetahui secara langsung
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Ps =  Populasi (jiwa) < 1.000.000 jiwa
Sebagai contoh misalnya wilayah Kota Palu, dengan jumlah penduduk
untuk 4 (empat ) kecamatan sebanyak 304.747 jiwa maka jumlah contoh jiwa
(S) S§=0,54304.747 =276jiwa
Perhitungan jumlah contoh timbulan sampah yang diambil dari
perumahan dapat ditentukan dengan persamaan berikut :
Jumlah keluarga yang disampling

kel
n

276 Jiwa

mat T 5o S XK (Somml
5,00 Jiwa! KK iSmpiing)

Dalam penelitian ini sample diambil 60 KK

Permanen = Sl xK=25% x60 =15kk

Semi permanen =82 x K =30% x 60 =18kk > (32
Nonpermanen = 83 xK =45% x 60 =27kk
Dimana :

S = Jumlah contoh (jiwa)

N = Jumlah jiwa per KK (5,00 jiwa / KK )

S1 = Proporsi jumlah KK rumah permanen = 25%

S2 = Proporsi jumlah KK rumah semi permanen = 30%

S3 = Proporsi jumlah KK rumah non permanen = 45%

Perhitungan jumlah contoh timbulan sampah yang diambil dari non
perumahan dapat ditentukan dengan persamaan berikut :
S =CdTs (3.3)
Dimana :
S
Cd
Ts

I

Jumlah contoh masing-masing jenis bangunan non perumahan

Koefisien bangunan non perumahan = 1,00

Jumlah bangunan non perumahan per 6.000 penduduk
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r = Prosentase pertambahan penduduk setiap tahun

2. Metode Aritmatik.

Metode ini digunakan untuk kondisi dimana prosentase pertumbuhan
penduduk relatif konstan setiap tahunnya. Jika dimasukan kedalam grafik maka
prosentase pertumbuhan penduduknya adalah linier, persamaannya sebagai
berikut :

Pn'=Po+nxPr (3.6)

Dimana :
Pn’ = Jumlah penduduk pada tahun perencanaan
Po = Jumlah penduduk pada awal tahun perencanaan

Pr = Pertambahan penduduk rata-rata per tahun
N = Jumlah tahun perencanaan
R = Prosentase pertambahan penduduk setiap tahun
Py dl Pn-Po
n

3. Metode Least Square

Metode ini merupakan metode regresi yang dilakukan untuk
mendapatkan hubungan antara sumbu x dan sumbu y dengan cara menarik garis
linier antara data-data tersebut dengan meminimumkan jumlah pangkat dua dari
masing-masing penyimpangan jarak data-data dengan garis yang dibuat.
Persamaannya sebagai berikut :

Y=a+bx (3.7)

_CEAE)-EAX )
NE )

sz(ZP.t)—(ZtXZP]
NEr)-E)

Dimana :
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dapat dilakukan kendaraan sampah per hari dapat dihitung dengan persamaan
pengumpulan mekanis. Untuk cara pengumpulan mekanis, waktu trip dapat
dihitung dengan persamaan berikut :

T ., =P, +s+a+bx 3.9)
Dimana :

Tses = Waktu per trip (jam/trip)

Pses = Waktu yang dibutuhkan untuk memuat sampah dari lokasi pertama
sampah ke lokasi terakhir (jam/trip)

s = Waktu yang digunakan dilokasi untuk menunggu dan membongkar
sampah di TPA/LPA

a,b = Konstanta, bersifat empiris, a = (jam/trip) dan b = (jam/km)

X = Jarak rata-rata TPA ke TPS, (km/trip)

Untuk menghitung konstanta nilai a dan b menggunakan persamaan
linier, dengan rumus dasar kecepatan adalah rectangular hyperbola yaitu :

y= xb sehingga bentuk linier dari persamaan tersebut adalah
a+bx

x/y=h=a+bx (3.10)
Perhitungan jumlah trip pengangkutan sampah yang seharusnya dapat
dilaksanakan oleh kendaraan pengangkut dump truck dengan persamaan sebagai
berikut :
_[H@-w)-(1+12)]

T Tscs (3.11)
Dimana :

Nd = Jumlah trip (trip/hari)

H = Waktu kerja per hari (jam)

w = faktor off route (waktu non produktif)

t = waktu dari pool ke lokasi pertama (jam)

t; = waktu dari TPA/LPA kembali ke pool (jam)

Tses = Waktu per trip ( jam/trip)

Dari jumlah trip per hari, maka waktu yang dibutuhkan sebenarnya
dihitung dengan persamaan sebagai berikut :
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NPV =B —(C +I/n) (3.14)

Dimana :

B = Benefit (keuntungan)

C = Cost (biaya)

I = Investment (investasi)

N = Umur teknis — ekonomis proyek

Kelayakan suatu proyek akan ditentukan :

a) Jika NPV lebih besar dari 0 (NPV positif), hal ini berarti bahwa total benefit
lebih besar dari cost + investment, yang berarti bahwa proyek menguntungkan.

b) Jika NPV = 0 berarti benefit hanya cukup untuk menutupi cost+investment
selama umur teknis-ekonomis proyek yang bersangkutan, artinya perlu
pertimbangan lain untuk melaksanakan proyek tersebut.

¢) Jika NPV lebih kecil dari 0, maka benefit tidak mencukupi untuk menutupi
cost+investment selama umur teknis-ekonomis proyek, artinya proyek tidak
layak dari sisi finansial atau ekonomis.

¢. Analisis Benefit of Cost (B/C)

Benefit Cost Ratio (B/C) menunjukkan angka perbandingan antara
benefit dengan cost dan investment.

g/c = lotal B 3.15)
Total C+1

Dimana :
B = Benefit (keuntungan)
C Cost (biaya)
| Investment (investasi)
Kelayakan proyek diukur dengan nilai sebagai berikut :
a) Jika B/C ratio lebih besar dari 1 (satu), berarti menguntungkan.
b) Jika B/C ratio sama dengan 1 (satu), maka secara finansial perlu pertimbangan

lain untuk melaksanakan sebuah proyek.
¢) Jika B/C ratio lebih kecil dari 1 (satu), berarti tidak menguntungkan dari sisi

finansial dan ekonomis.
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Tabel 4.1. Nama Kecamatan dan Batas Wilayah Administrasi Kota Palu

No | Kecamatan Perbatasan

1 | Palu Barat Kecamatan Tawaeli, Kabupaten Donggala

2 | Palu Selatan Kecamatan Marawola dan Kecamatan Sigi Biromaru,
Kabupaten Donggala

3 | Palu Timur Kecamatan Banawa dan Kecamatan Marawola,
Kabupaten Donggala

4 | Palu Utara Kecamatan Tawaeli Kabupaten Donggala dan
Kecamatan Parigi, Kabupaten Parigi-Mautong

Sumber : Kota Palu Dalam Angka, 2007

4.2 Keadaan Iklim

Sebagaimana dengan daerah-daerah lain di Indonesia, Kota Palu memiliki
dua musim, yaitu musim panas dan musim hujan. Musim panas terjadi antara
bulan April — September, sedangkan musim hujan terjadi pada bulan Oktober —
Maret. Suhu rata-rata Kota Palu berkisar 35,50C. Dengan curah hujan rata-rata
519,6 mm per tahun dan kecepatan angin rata-rata 43 knots. Kelembaban udara
tertinggi terjadi pada bulan Desember sebesar 79% dan pada bulan Juni sebesar
69%.

4.3 Keadaan Topografi

Kota Palu terletak pada daerah pesisir Teluk Palu yang memiliki panjang
pantai sekitar 48 Km yang memanjang dari arah barat sampai arah utara dengan
15 (lima belas) kelurahan yang bersentuhan langsung dengan perairan laut.
Wilayah Palu merupakan daerah lembah yang terletak pada ketinggian 0-700
meter dari permukaan laut dengan keadaan topografi datar hingga pegunungan
sedang, dataran rendah pada umumnya tersebar disekitar pantai Teluk Palu,
dengan kemiringan tanah 0-5% hingga 5-40%.
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2. BWK B atau WP Palu Timur, mencakup seluruh wilayah Kecamatan Palu
Timur, dengan fungsi pengembangan pemukiman, pemerintahan,
perdagangan, industri, transportasi, pariwisata dan pendidikan.

3. BWK C atau WP Palu Selatan, mencakup seluruh wilayah Kecamatan Palu
Selatan, dengan fungsi pengembangan pemukiman, pemerintahan,
perdagangan dan transportasi.

4, BWK D atau WP Palu Barat, mencakup seluruh wilayah Kecamatan Palu
Barat, dengan fungsi pengembangan pemukiman, pemerintahan, perdagangan
Pariwisata dan pendidikan.
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Dari hasil volume rata-rata sampah masing-masing jenis rumah diatas,
maka dapat dihitung jumlah timbulan sampah Kota Palu, dengan perbandingan
volume sampah domestik dengan non domestik sebesar 75% dan 25% sehingga
jumlah besaran timbulan sampah Kota Palu adalah:

Besaran timbulan sampah perkotaan = [1%9) x1,60=2,111t/or / hr

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh besaran timbulan sampah per
orang per hari di Kota Palu sebesar 2,11 liter/orang.hari.

5.1.2. Pengumpulan Sampah

Pola pengumpulan sampah yang dilakukan di Kota Palu pada umumnya
dilakukan dengan pola pengumpulan individual langsung dan pola pengumpulan
komunal langsung. Untuk setiap jenis sumber sampah dilakukan pengumpulan

sampah sebagai berikut :
a. Daerah Permukiman.

Pengumpulan sampah dilakukan secara invidual, yaitu dengan meletakkan
sampah yang telah diwadahi dalam kantong plastik (55 %) Karung (14 %) di
halaman rumah (di luar pagar), di bahu jalan, pada jalur hijau, dan sebagainya
seperti terlihat pada Gambar 5.2 dan Gambar 5.3. Kendaraan pengumpul yang
digunakan hanya jenis dump truck .

Kantong Plastik  Bak Kayu Tidak Ada Wadah
(5 %) (55 %) (13 %) (6 %)

Gambar 5.3. Jenis Wadah Sampah yang digunakan

51 L Y-
Drum Tong
(14 %) (7 %)
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diletakkan di depan toko/kios/jalan, rata-rata sampah yang dihasilkan adalah
sampah basah
Pengumpulan sampah pola komunal langsung menggunakan wadah
komunal atau TPS yang disediakan oleh DKP berupa gerobak, bak dari pasangan
bata, serta kontainer.

5.1.3. Tempat Pembuangan Sementara (TPS)

Jenis TPS yang digunakan di Kota Palu berupa bak terbuka dari pasangan
batu bata (tipe SCS) rata-rata berkapasitas 3 m’, tong/drum sampah kapasitas 0,20
m> dan kontainer berkapasitas 6 m’. Jumlah TPS berupa tong/drum lebih banyak
dari jumlah TPS dari batako. Ilustrasinya dapat dilihat pada Gambar 5.4 berikut.

Gambar 5.5. Tempat Sampah dan Kontainer (TPS)

Jumlah Tempat Pembuangan Sementara (TPS) di Kota Palu adalah 307 TPS yang
tersebar pada empat Kecamatan. Jumlah TPS terbanyak yaitu di Kecamatan Palu
Selatan sebanyak 165 TPS, hal ini dapat dilihat pada table 5.3 berikut.

Tabel 5.7 Banyaknya Fasilitas Tempat Pembuangan Sementara (TPS) dan
Tempat Pembuangan Akhir (TPA) menurut Kecamatan

No Kecamatan TPS
1 | Palu Barat 53
2 | Palu Selatan 165
3 | Palu Timur 75
4 | Palu Utara 14

Total 307

Sumber : DLHK Kota Palu, 2008

5.1.4. Pengangkutan Sampah
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pukul 15 s/d 15.30 Wita. Arm roll truck berangkat dari pool membawa
kontainer kosong menuju lokasi penempatan kontainer, meletakkan kontainer
kosong dan membawa kontainer berisi sampah ke TPA. Selanjutnya arm roll
truck menuju lokasi berikutnya dan melakukan hal yang sama sampai pada
batas akhir jam kerja, truk kembali lagi ke pool dengan membawa kontainer
kosong. Pengangkutan sampah di Kota Palu dilayani oleh 5 unit arm roll truck
yang melayani sebanyak 25 kontainer.

Gambar 5.7. Pola Pengangkutan Hauled Container System (HCS)

Berbagai jenis kendaraan pengangkut sampah yang beroperasi di
wilayah penelitian di Kota Palu dapat dilihat pada Tabel 5.8.
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jumlah ritasi dan kapasitas kendaraan pengangkut sampah yang masuk. Fasilitas

yang terdapat di TPA Kawatuna dapat dilihat pada Tabel 5.10 berikut

Tabel 5.10 Sarana Prasarana TPA Kawatuna

No Sarana Prasarana Kondisi
1 Jalan masuk Ada
2 [ Jalan operasi Ada
3 | Jembatan timbang Tidak ada
4 | Sistem drainase Tidak ada
5 Sistem perpipaan leachate Tidak ada
6 | Instalasi pengolahan leachate Ada
7 | Ventilasi gas Tidak ada
8 Pemagaran Ada
9 | Buffer zone Ada alami
10 | Taman lingkungan TPA Tidak ada
11 | Sumur pantau Tidak ada
12 | Penyediaan air bersih ada
13 | Pengolahan air limbah Tidak ada
14 | Bengkel dan hangar Ada
15 | Penyediaan listrik Tidak ada

Sumber : DLHK Kota Palu, 2008

5.2. Aspek Pembiayaan

Biaya pengelolaan sampah di Kota Palu bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Kota (APBD) Kota Palu. Besaran biaya yang
dialokasikan untuk pengelolaan sampah Kota Palu tertuang dalam Dokumen
Pelaksanaan Anggaran Satuan Kerja Perangkat Daerah (DPA-SKPD) Dinas
Kebersihan dan Pertamanan. Anggaran belanja untuk pengelolaan persampahan
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Tabel 6.14. menunjukkan bahwa rata-rata waktu mengosongkan kontainer di TPA
(s) untuk kelima unit arm roll truck sebesar 0,02 - 0,025 jam/trip. Dari hasil
perhitungan pada tabel 6.12., 6.13. dan 6.14. selanjutnya dapat dihitung total
waktu yang diperlukan untuk memuat sampah dari lokasi kontainer pertama
sampai lokasi kontainer terakhir dengan menggunakan persamaan 2.4 serta
perhitungan waktu pengangkutan per trip arm roll truck dengan menggunakan
persamaan 2.3, yaitu :
Pucs =Pc + Uc + dbe

Tucs =Pucs +s+a+bx

Waktu perjalanan dari TPS ke TPA tergantung pada jarak dan kecepatan yang
ditempuh oleh kendaraan, b = konstanta empiris (jam/km), a = konstanta empiris
(jam/trip), dimana a dan b ditentukan berdasarkan kejadian yang berulang-ulang
dilapangan dan nilainya bervariasi yang nilainya mendekati persamaan garis lurus
dimana persamaan ini mewakili sebaran titik-titik yang menghubungkan jarak dan
kecepatan di grafik.. Berdasarkan data waktu tempuh dan jarak dari TPS ke TPA
pada Tabel 6.15. diperoleh persamaan regresi arm roll truck seperti terlihat pada
Tabel 6.16.
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6.1.8. Proyeksi Timbulan Sampah
Perhitungan laju timbulan sampah dilakukan berdasarkan pendekatan

volume sampah yang masuk ke Kawatuna dan tingkat pelayanan. Berdasarkan
hasil perhitungan pada Bab 5.1.1 besar timbulan sampah per orang per hari di
Kota Palu adalah 2,11 liter/orang.hari. Tingkat Pelayanan sampah pada tahun
2007 adalah sebesar 61 %, mengacu pada target MDGs 2015, terhadap kondisi
eksisting, maka tingkat pelayanan sampah pada tahun 2015 tercapai pelayanan
sampah sebesar: 55%+ {(100 % - 55.32 % )/2}= 77.66 %. Target tersebut
direncanakan untuk dicapai secara bertahap dengan rata-rata peningkatan 3.19 %
per tahun. Nilai peningkatan rata-rata ini digunakan untuk menentukan besar
timbulan sampah yang masuk ke TPA per tahun. Besar timbulan sampah yang
masuk ke TPA per hari dapat dilihat pada Tabel 6.25.

Tabel 6.25. Proyeksi Tingkat Pelayanan dan Timbulan Sampah

Neo. | Tahun . P:;:lygal::n velumpen
Penduduk (m*/hr)
(%)
o Mo | 323,100 '~ 55.32 - 53234
| 2 2011 329,525 | 5979  586.64 |
| 3 | 2012 | 336005 | = 64.26 ~ 642.88
| 4 | 2013 | 342612 6872 ) 701.10
5 2014 | 349349 | = 7319  761.36
6 | 2015 | 356219 77.66 823.72
7 2016 363,224 79.21 | 856.71
| 8 | 2017 | 370367 |  8080|  891.03

Sumber : Hasil perhitungan

Volume sampah yang terangkut pada tahun 2015 untuk pencapain target MDGs
adalah 823.72 m*/hari dengan tingkat pelayanan sebesar 77.66 %.

6.1.9. Proyeksi Kebutuhan Pewadahan Sampah

Jenis wadah yang dibutuhkan sesuai dengan kondisi eksisting antara lain
Tong/drum kapasitas 0.2 m’, bak dari pasanga bata kapasitas 3 m’ , kontainer
kapasitas 6 m’ .Kebutuhan jumlah wadah sampah (TPS sampah) sampai tahun
2015 dapat dilihat pada Tabel 6.26. berikut.
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Proyeksi kebutuhan pewadahan komunal pada Tabel 6.14. diatas mengacu kepada
besar proyeksi timbulan sampah per hari serta kenaikan tingkat pelayanan yang
ditargetkan pertahun rencana.

6.1.10. Proyeksi Kebutuhan Truk Pengangkut sampah

Jenis Truk Pengangkut sampah yang dibutuhkan adalah berupa Dump
Truck dan Arm Roll Truck yang masing-masing berkapasitas 6 m> . Banyak truk
yang perlu diadakan pertahunnya dapat dilihat pada Tabel 6.27 berikut .

Tabel 6.27 Proyeksi Kebutuhan Truk Pengangkut Sampah

Tingkat | Truk Sampah
No. | Tahun Pj::::;:k Pelayanan | Kap. 6 m®
(%) (unit)
| ¥ 2010 323,170 I8 F - BE T
2 1 2011 | 329,525 9791 20
| & 2012 336,005 64.26 &1 5
4 2013 | 342,612 6872 23
| 5 | 2014 | 349,349 73.19 251
6 | 2015 | 356219 71.66 27
7 2016 363,224 79.21 | 29
8 2017 | 370,367 8080 30
Sumber : Hasil perhitungan

Jumlah truk diatas diasumsikan beroperasi dengan jumlah trip yang sama
dengan eksisting yaitu rata-rata 5 trip per hari.
6.2. Aspek Pembiayaan
Dalam aspek pembiayaan dilakukan analisa kelayakan dari investasi yang
akan dilakukan oleh Pemerintah Daerah Kota Palu untuk mengetahui bagaimana
sesungguhnya kelayakan investasi tersebut apakah nantinya akan memberikan
keuntungan dan manfaat kepada masyarakat dalam pengelolaan sampah Kota Palu

6.2.1. Biaya Operasional / Pemeliharaan dan Investasi

Pembiayaan dalam pengelolaan sampah Kota Palu untuk biaya
operasional dan pemeliharaan per tahun mencapai Rp.934.711.000,-, tahun 2008
untuk operasional dan pemeliharaan 20 unit kendaraan termasuk honorarium

petugas, maka bila dirata-ratakan per unit kendaraan sebesar Rp.46.735.550,-.
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Kondisi tersebut diatas akan mempengaruhi jumlah kebutuhan pewadahan sampai
tahun proyeksi 2017 seperti yang terlihat pada Tabel 6.35 berikut :
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Menyusun rencana kegiatan pengelolaan sampah rumah tangga dengan
konsep 3R.

Memimpin diskusi pertemuan rutin untuk membahas perkembangan
pelaksanaan pengelolaan sampah rumah tangga beserta kelebihan dan
kekurangannya.

Melakukan kegiatan monitoring dan evaluasi program yang telah disusun
dan membuat laporan perkembangan pelaksanaan kegiatan kepada Ketua
RW.

4. Sekretaris dan bendahara

Mencatat dan mendokumentasikan hasil rapat atau kesepakatan organisasi.
Mengurus surat keluar dan masuk yang ditujukan kepada organisasi.
Mencatat jumlah sampah yang telah terkumpul dan terjual.

Membukukan dan mengelola keuangan organisasi serta memberikan
laporan secara transparan untuk kepentingan organisasi sesuai dengan

kesepakatan yang dibuat.

Divisi Sampah Kering (Beranggotakan kader lingkungan dan warga setempat)

Mengkoordinasi pengumpulan sampah yang masih dijual atau didaur ulang.
Melakukan daur ulang sampah kering, seperti membuat tas dan tempat
sepatu dari plastik kemasan sabun cuci atau minyak goreng.

Mengkoordinasi penjualan sampah kering yang laku dijual ataupun hasil

daur ulang berupa kerajinan tangan.

Divisi Sampah Basah (Beranggotakan kader lingkungan dan warga setempat)

Mengkoordinasi pembuatan komposter Takakura atau sejenisnya secara
swadaya.

Memberikan pelatihan kepada warga tentang tata cara penggunaan
komposter Takakura atau sejenisnya.

Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan pengomposan
sampah rumah tangga.

Divisi Pembuangan Sampah (Beranggotakan warga setempat)

Menangani pembuangan sampah yang tidak dapat dimanfaatkan beserta

petugas pengumpul sampah
Melakukan pemungutan retribusi kepada warga yang membuang sampah.
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Gambar 6.3. Contoh Model Pengelolaan Sampah Rumah Tangga Berbasis
Masyarakat.

Sampah kering yang telah dipilah sebagian dapat dimanfaatkan kembali
seperti kaleng bekas dapat digunakan menjadi pot tanaman, tempat pensil. Kardus
bekas air kemasan dapat digunakan kembali sebagai tempat buku-buku lama yang
sudah tidak terpakai dan lain sebagainya. Plastik kemasan makanan dan kemasan
refill dapat digunakan untuk kerajinan tangan. Sedangkan sampah yang masih
laku untuk dijual, dimasukkan dalam tas dari karung plastik. Setelah sampah hasil
pemilahan dalam tas penuh, kemudian dibawa untuk dikumpulkan di rumah salah
satu warga di tiap RT /RW. Setiap 1-2 minggu sekali beberapa warga berkumpul
untuk memilah kembali sampah kering yang telah terkumpul sesuai jenisnya

untuk selanjutnya dijual ke pengepul. Hasil penjualan
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yang mudah dijangkau seperti ujung gang kecil dan tidak mengganggu
pemakai jalan serta sarana lainnya sehingga dengan cara ini dapat
menghemat waktu pengangkutan karena . Sedangkan untuk pelayanan
sampah dalam permukiman penduduk yang dilalui oleh jalan lingkung
dapat dilayani oleh gerobak sampah, petugasnya dapat berasal dari
masyarakat setempat atau pemulung. Biaya operasional pengumpulan
sampah dari masyarakat ke TPS komunal ini berasal dari iuran warga yang
dikelola oleh organisasi masyarakat pengelolaan sampah hal ini sesuai
dengan yang diamanatkan dalam revisi SNI 03-3242-1994 bahwa pembiayaan
pengelolaan sampah dari sumber sampah di permukiman sampai dengan TPS berasal
dari iuran warga. Adapun ilustrasi contoh gerobak yang dapat diterapkan
seperti terlihat pada Gambar 6.4. berikut.

Gambar 6.4 Gerobak Sampah untuk Pengumpulan Sampah dari Sumber

Sampah Permukiman ke TPS Komunal

Biaya investasi dihitung berdasarkan harga satuan gerobak sampah
perkapita penduduk yang dilayani, selain biaya investasi untuk pengadaan
alat bantu pengumpul sampah ( garu, sekop, atau pengki ). Hal ini dapat
dihitung dengan menetapkan jumlah penduduk yang dilayani oleh setiap
gerobak sampah, hingga akhir umur teknisnya. Penggunaaan gerobak
sampah dengan material yang lebih kuat ( misalnya, penggunaan material
baja yang lebih kuat dari material kayu ) seperti gambar 6.5, akan
meningkatkan biaya investasi pada saat konstruksi. Namun dengan
memperhitungkan umur teknis yang lebih panjang pada gerobak sampah
yang terbuat dari baja, maka dapat dipastikan bahwa jumlah penduduk
yang akan dilayani akan semakin tinggi. Hal ini perlu diperhitungkan
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investasi. Investasi awal pada tahun 2011 sebesar Rp. 120.275.000,- yang
direncanakan nilainya meningkat sampai akhir tahun rencana 2017 dan awal biaya
operasional dan pemeliharaan sebesar Rp. 1.349.686.562,- pendapatan untuk
investasi berasal dari penerimaan retribusi, subsidi APBN, dan APBD Kota Palu.
Perlunya memaksimalkan keterlibatan pihak lain dalam pengelolaan sampah di Kota
Palu untuk menggali potensi penerimaan retribusi yang dapat dilakukan melalui
kerjasama dengan RT/RW sehingga pemungutan retribusi persampahan dapat
menjangkau seluruh lapisan masyarakat.

Peluang yang harus dimanfaatkan oleh pemerintah daerah adalah lebih dari 84 %
masyarakat bersedia melakukan pengomposan untuk itu perlu dilakukan sosialisasi
tata cara pengomposan, pembentukan kelompok-kelompok masyarakat,
mengadakan pelatihan, pemberian peralatan, pembentukan kader lingkungan.

Saran
. Perlunya dilakukan kajian retribusi terkait besaran nilainya dan kemampuan
membayar.
Perlunya kajian potensi dari pengolahan sampah sebagai sumber pendapatan
alternatif untuk DKP Kota Palu untuk biaya Operasional dan Pemeliharaan.
Perlunya kajian tentang sektor informal dan kaitannya dengan sampah yang dapat
dimanfaatkan kembali sebagai sumber pendapatan daerah maupun pembukaan
lapangan kerja.
\Perlunya kajian tentang komposisi sampah serta faktor pemilahan untuk

mengetahui potensi sampah yang dapat dimanfaatkan kembali.

136







Giatman M, (2005), “ Ekonomi Teknik”, PT. Rajagrafindo Persada, Jakarta.

Pandebesie Ellina S.(2005),”Buku Ajar Teknik Pengelolaan Sampah”, Institut
Teknologi Sepuluh Nopember, Surabaya

Pemerintah Kota Palu (2006), Rencana Pembangunan Jangka Menengah Kota
Palu 2005-2010, Pemkot Kota Palu.

Pemerintah Kota Palu (2007), Revisi Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Palu
2006-2025, Pemkot Kota Palu.

Rangkuti, F., (2004), Adnalisa SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis,
PT.Gramedia Pustaka Utama, Jakarta.

Riduwan (2004), Metode dan Teknik Menyusun Tesis, Penerbit Alfabeta, Bandung.

Suryanto, D.A., (2009), Kajian Penampungan dan Pengangkutan Sampah di Kota
Depok, Tesis Magister, Universitas Gundarma, Jakarta.

Suprayogi, (2009), Penentuan Rute Truk Pengumpulan dan Pengangkutan
Sampah di Bandung, Jurnal Teknik Industri Vol. 11, No. 1, hal. 51-60.

Tchobanoglous, G., Theisen, H., Vigil, S., (1993), Integrated Solid Waste

Management, Mc.Graw Hill Inc, International Editions, New York.

138




Lampiran |

LEGENDA

- Kawnsan Parmukiman

Hacematan Tow
KABUPATEN DONC

tnstinue
Teknalog
Sepuluh Nopember

MALISTER TERNIK FRAMBANA LINGKUNGAN FERMIKIMAN
JURURAN TEKNIK LINGKINGAN
FANULTAS TEXNIK SIFEL DAN PERENTANAAN
INSTITUT TEXROLOGH SEFULUH ROPTMERN $1URARAY 4
e

JUDUL TESIS NAMA MAHASISWA
e T—— s
B ROTA PALE o nm_“mm
GAMEBAR NIP 19750211 19990) 2 @81
KAWASAN PERMUKIMAN

DI KOTA PALU




LAMPIRAN |

LEGENDA

Rute Dump Truck03

Rune Dump Truck07
. Rime Dump Truck 16

= Rute Dump Truck23

" Rute Dumg Truck 09
— Arm Roil Truck19

«>» Komainer kap. 6 m’

Menuju TPA

MAGIATER TEANIK PRASARANA LINCKTNGAN PERMLUKIMAN
JURUBAN TEANTK LISCKTNGAN
FAKULTAS TERNIK SIFIL BAN PEREMCANAAN
INKTTTUT TRASNOLOGH SEFULUR NOPTMEFR SURARAY A
1]

JUDUL TESIS

NAMA MAHASISWA

EVALUASI PENGUMPULAN DAN
PENGANGKUTAN SAMPAH
DI KOTA PALU

GAMBAR

RUTE PENGANGKUTAN
DI KECAMATAN PALU BARAT

. B30281341
AEN
L W
hAlA
Q o % 1000 1300
1] o —




Palu Utara

1 T .
i . | * Kayumeluengapa §
Kayumalue Pajgk 1 | ﬂ‘ 1 %

LEGENDA

Rute Dump Truck20

Rune Dumg TruckO]
— Rute Dump Truck15

JUDUL TESIS NAMA MAHASISWA
EVALUASI SISTEM PENGUMPULAN e
TS DAN PENGANGKUTAN SAMPAH
ipatn DEKOTA PALU DOSEN PEMBIMBING
MAGISTER TENIK FRASARANA LIVGKUNGAN PERMUKIMAN GAMBAR NIP 19750212 199903 2 001

JURURAN TEENIN LINCKUNGAN
FAKULTAS TEKNIK SIPYL BAN FERENCANAAN

= DI KECAMATAN PALU UTARA

INNTITUT TEXNOUOGH MEPULETE NOPEMEER SURABAY A RUTE PENGANGKUTAN ﬂ SKALA




=

HS ':,‘, -
d Padel Kipe

!

- le

A Kampis Unges v
1 Karp s U v

g
i
o

Palu Timur

Tondo

LEGENDA

Rute Dump Truck01
Rute Dump Trock17
Rote Dump Trock06
e Rute Dump Truck 07

Rurte Dump Truck0]
Rute Dump Truck 15

Rute Dump Truck20
Rute Arm Roll TruckO4

«»  Kontsiner kap 6 m’

SMAGISTER TEKNIK PRARMEANA LISGRUNGAN FEEMURIMAN
JURISAN TRANKK LINGKUNGAN
FAKULTAS TEKNIK SIPIL BAN PERESCANAAN
INATITUT TEKNOLOGE SEFULUH NOPEMEER HURABAYA
0

PENGANGKUTAN SAMPAH
DI KOTA PALU

JUDUL TESIS NAMA MAHASISWA
SAIFUL ALAM
EVALUASI PENGUMPULAN DAN Nrp 3308202341

DOSEN PEMBIMBING

GAMBAR

RUTE PENGANGKUTAN
DI KECAMATAN PALU TIMUR

WAL
0 50 1000 1500




8| XG.oh
e

s

I -

]

LEGENDA

Rute Dump Truck2!
— Arm Roll Truck22
. Arm Rol] TrusckO5
——— Rute Dump Track24
e Armn Roll Truck 12

- Kontainer kap 6 o’

Ej TPA Kawatuna

L

T —

MAGIFTRE TEENK FRASARANA LINGKUNGAN PERMUKIMAN
JURUSAN THRNTE LENGRINGAN
FAKULTAS TEMNIK SIPIL DAN PEREND ANAAN
INSTTTUT TEANOLOCE SEPULUH NOPEMEBER SURABAY A
mu

NAMA MAHASISWA

EVALUASI PENGUMPULAN DAN
PENGANGKUTAN SAMPAH
DI KOTA PALU

SAIFUL ALAM
Nrp. 3305202341

GAMBAR

RUTE PENGANGKUTAN
DI KECAMATAN PALU SELATAN

















































Waktu Ritasi Arm Roll Truck No. 12

Tanggal : 21 Maret 2010

Kontainer 1 Kontainer 2 Kontainer 3 Kontainer 4 Kontainer 5
No Kegiatan Km | Menit | Km | Menit Km Menit Km Menit Km Menit
1 | Dari pool ke kontainer I 5.34 14.5
2 | Meletakkan kontainer kosong 0.95 0.65 0.56 1.17 i
3 | Menunggu kontainer isi 2.6 1.12 0.27 1.02 1.05
4 | Mengangkat kontainer 0.41 0.45 0.61 0.9 0.9
5 | Ke TPA 7.84 235 1 726 19.8 8.87 25.6 7.26 213 7.54 21.4
6 | Pembuangan di TPA 1.26 0.87 1.47 112 1.72 |
7 | Dari TPA ke Kontainer 7.1 18.6 7.42 21.2 6.46 17.6 7.42 21.2
8 | Dari TPA ke pool 4.54 11
Sumber : Hasil Survey
Waktu Ritasi Arm Roll Truck No. 19
Tanggal : 17 Maret 2010
Kontainer 1 Kontainer 2 Kontainer 3 Kontainer 4 Kontainer 5
No Kegiatan Km | Menit | Km | Menit Km Menit Km Menit Km Menit |
1 | Dari pool ke kontainer 1 54 15.26
2 | Meletakkan kontainer kosong 0.89 0.56 0.67 0.86 0.89
3 | Menunggu kontainer isi 3.1 0.97 0.33 1.1 1.22
4 | Mengangkat kontainer 0.57 0.65 0.54 0.82 0.9
5 | KeTPA 6.35 a1 T2 20.58 9.46 21.2 8.26 22.35 6.89 24.56
6 | Pembuangan di TPA 1.45 1.21 1.6 1.72 1.56
7 | Dari TPA ke Kontainer 8.73 17.56 9.32 24.56 8.56 22.3 6.45 13.54
8 | Dari TPA ke pool 7.65 18.24

Sumber : Hasil Survey
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2 0
Waktu Ritasi Arm Roll Truck No.05
Tanggal : 20 Maret 2010
Kontainer 1 Kontainer 2 Kontainer 3 Kontainer 4 Kontainer 5
No Kegiatan Km | Menit | Km | Menit Km Menit Km Menit Km Menit
1 | Dari pool ke kontainer I 5.98 16.3
2 | Meletakkan kontainer kosong 0.82 0.86 0.89 1.03 1.02
3 | Menunggu kontainer isi 1.14 0.78 1.02 0.64 0.64
4 | Mengangkat kontainer 0.67 1.15 1.17 0.97 0.71
5 | Ke TPA 9.54 | 2235|945 26.5 8.32 25.4 8.42 24.3 7.89 27.4
6 | Pembuangan di TPA 1.12 1.35 1.24 1.15 1.16
7 | Dari TPA ke Kontainer 8.54 24.6 8.21 20.7 7.47 17.4 7.21 17.85
8 | Dari TPA ke pool 6.81 17.6

Sumber : Hasil Survey



















































